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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian adalah merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal dan intensif. Karakter formal dan intensif karena terikat dengan aturan, urutan, maupun cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Intensif dengan menerapkan ketelitian dan ketepatan dalam melakukan proses penelitian agar memperoleh hasil yang dapat dipertanggung jawabkan, memecahkan problem melalui hubungan sebab dan akibat, dapat diulang kembali dengan cara dan hasil yang sama.

 Penelitian (riset, research) merupakan penyelidikan suatu masalah secara sistematis, kritis dan lebih formal. Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan menggunakan logika proses eksplisit (artinya setiap langkahnya dilakukan secara terbuka sehingga dapat dikaji kembali, baik yang bersangkutan maupun orang lain) dan informasinya dikumpulkan secara otomatis dan obyektif. Dalam kalimat lain, Suharsimi menyatakan penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu obyek, menggunakan aturan tertentu atau memperoleh informasi yang bermanfaat.
 Penelitian juga memiliki beberapa tujuan, diantaranya:                      a) memperoleh informasi baru, b) mengembangkan dan menjelaskan, serta c) menerangkan, memprediksi, dan mengontrol suatu ubahan.
 
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dikatakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data berlatar alami (natural setting) dengan peneliti sebagai instrumen utama serta lebih menonjolkan proses dan makna dari sudut pandang subyek terteliti.

Seiring dengan pendapat David Williams bahwa pendekatan kulitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.
 Bogdan dan Taylor juga berpendapat bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Setiap orang yang melakukan penelitian kualitatif memiliki alasan–alasan yang beragam. Strauss mengemukakan beberapa alasan seseorang melakukan penelitian kualitatif. Satu alasan adalah keyakinan peneliti berdasarkan pengalaman peneliti yang pernah dilakukan.
 Pendekatan ini menginginkan seorang peneliti memperoleh data yang mendalam dalam belajar konsep bangun ruang, pendekatan ini juga di pilih karena memenuhi beberapa kriteria yang diungkapkan oleh Moleong diantaranya :

1. Latar alamiah. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal ini dilakukan, karena latar alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya.

2. Manusia sebagai alat (instrumen). Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.

3. Metode kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Sedangkan data yang berupa angka akan diolah dan dianalisis untuk diungkapkan dalam kalimat.

4. Analisis data secara induktif. Analisis data induktif dipergunakan dengan alasan:

a. Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam data,

b. Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit,

c. Analisis dapat dikenal dan akuntabel, analisis induktif lebih dapat menguraikan latar secara menyeluruh serta dapat mengambil keputusan tentang dapat-tidaknya pengalihan pada sesuatu latar yang lain,

d. Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan,

e. Analisis induktif dapat memperhitungkan nilai-nilai secera eksplisit sebagai bagian struktur analitik.

5. Teori dari dasar (grounded theory). Artinya penyusunan teori berasal dari bawah ke atas  yaitu dari beberapa data yang dikumpulkan dan yang saling berhubungan. Ketika peneliti merencanakan untuk menyusun toeri arah penyusunan teori tersebut akan menjadi jelas sesudah data dikumpulkan. Jadi peneliti harus menyusun atau membuat gambaran yang jelas, sementara data dikumpulkan dan bagian-bagiannya diuji.

6. Deskriptif. Maksudnya data yang dikumkpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal tersebut disebabkan adanya penerapan metode kualitatif.
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta–fakta dan sifat–sifat populasi atau daerah tertentu.

Ada beberapa langkah–langkah umum dalam metode deskriptif, diantaranya adalah:

· Memilih dan merumuskan masalah yang menghendaki konsepsi ada kegunaan masalah tersebut serta dapat diselidiki dengan sumber yang ada.

· Menentukan tujuan dari penelitian yang akan di kerjakan

· Memberikan limitasi dari area atau sejauh mana penelitian deskriptif tersebut akan dilaksanakan

· Menelusuri sumber–sumber kepustakaan yang ada hubungannya dengan masalah yang ingin dipecahkan
· Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data

· Membuat laporan penelitian dengn cara ilmiah 
7. Lebih mementingkan proses daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.

Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian kualitatif ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan (Action research) bisa memiliki makna bermacam–macam, bergantung pada referensi yang digunakan sebagai acuan. Namun diantara berbagai literatur yang membahas tentang action research dapat diatarik suatu persamaan komponen, bahwa action research merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja sistem organisasi atau masyarakat agar lebih efektif dan efisiaen.

Penelitian tindakan merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan di berbagai aspek. Tidak berbeda dengan pengertian tersebut, Mills mendefinisikan penelitian tindakan sebagai “systematic inquiri” yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah, atau konselor sekolah untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai praktik yang dilakukan. Informasi ini digunakan uktuk meningkatkan persepsi serta mengembangkan “reflective practice” yang berdampak positif dalam berbagai praktik persekolahan, termasuk memperbaiki hasil belajar siswa.
   
Rapoport mengartikan penelitian tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerangka etika yang disepakati bersama. Sedangkan menurut Ebbut, penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Oja dan Smuljan mengemukakan 4 ciri pokok penelitian tindakan kelas, diantaranya yaitu: 

a Bersifat kolaboratif
Kolaboratif merupakan suatu bentuk kerjasama antara praktisi dan peneliti yang memungkinkan adanya kesamaan pandangan, kesamaan pemahaman, kesepakatan terhadap suatu masalah, pengambilan keputusan yang demokratis yang pada akhirnya terwujud kesamaan tindakan. 

b Berfokus pada masalah praktis
Fokus penelitian tindakan biasanya didasarkan pada pengalaman praktisi. Keterlibatan para ahli hanya terbatas pada pengungkapan issue umum dan memberi masukan terhadap rencana kerja yang dilakukan oleh guru.  

c Penekanan pada pengembangan profesional

Penelitian tindakan dalam bidang profesional dipandang sebagai upaya perubahan dalam praktik pendidikan dengan cara melibatkan guru. Guru bekerja sama dengan peneliti dalam hal mengklarifikasi masalah yang dihadapi dan berdiskusi tentang tindakan yang dilakukan akan mengakibatkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku. 
d Memerlukan adanya struktur proyek

Keberhasilan berkolaborasi dalam penelitian tindakan ditentukan oleh struktur proyek yang mampu mencerminkan karakteristik tertentu.
Penelitian tindakan ini mengharuskan peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian yang dibantu oleh guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat dari awal sampai akhir penelitian. Peneliti yang dibantu guru bertindak sebagai perancang tindakan, pengamat, pewawancara, dan pengumpul data.
B. Rancangan Penelitian
Sesuai jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas model spiral Kemmis dan Taggart yaitu terbentuk sepiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Model Kemmis dan Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan Kurt Lewin, hanya saja komponen acting dan observing dijadikan satu kesatuan karena keduanya merupakan tindakan yang tidak terpisahkan, terjadi dalam waktu yang sama. Dalam perencanaannya Kemmis menggunakan sistem sepiral refleksi diri yang setiap siklus meliputi rencana (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
 Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi dari siklus sepiral tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1 Alur PTK Model Spiral Kemmis & Taggart
Penjelasan alur diatas adalah :
1. Rancangan atau rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk didalamnya instrumen penelitian dan rancangan pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh para peneliti sebagai upaya membangun pemahaman, siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya model pembelajaran ini.

3. Refleksi, para peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

4. Rencana yang direvisi, berdasar hasil refleksi pengamat membuat rencana yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
Sedangkan alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas disajikan seperti dalam bagan berikut:
Gambar 3.2 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Observasi dibagi dalam dua putaran, tiap putaran dilakukan tiga tindakan yaitu tindakan 1, 2 dan 3 dimana masing-masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif (post tes) pada akhir masing-masing putaran. Dibuat dalam dua putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi dan bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kesulitan siswa dalam memahami konsep bangun ruang.
C. Tahap Penelitian
 Tahapan yang dilakukan penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Tahap pendahuluan/refleksi awal, (2) Tahap perencanaan, (3) Tahap pelaksanaan tindakan, (4) Tahap observasi, dan (5) Tahap refleksi. 

Uraian masing-masing tahap tersebut adalah sebagia berikut :

1. Tahap pendahuluan/refleksi awal



Studi pendahuluan dilakukan oleh peneliti untuk mendata permasalahan pembelajaran dikelas yang akan diteliti.

2. Tahap perencanaan, meliputi :

· Refleksi awal 



Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi : (1) observasi awal ke SDI Al-Azhaar, (2) wawacara dengan guru yang mengajar matematika di kelas V SDI Al-Azhaar. Dalam hal ini kami membicarakan tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa kelas V dalam pelajaran matematika.
· Menetapkan dan Merumuskan Rancangan Tindakan 



  Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah : (1) menentukan tujuan pembelajarn, (2) menyusun kegiatan pembelajar bangun ruang.

3. Tahap pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan :

· Rencana penelitian 

Kegiatanyang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan 

3) Menyiapkan format observasi 

4) Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar

· Pelaksanaa tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran .

4.  Observasi 

Kegiatan yang dilakukan pada ini adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan dalam kelas.

5. Refleksi 

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah: 

1) Menganalisa hasil pekerjaan siswa 
2) Menganalisis lembar observasi siswa

3) Menganalisis lembar observasi peneliti
Hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan terhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
D. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan rancangan penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan sebagai pelapor hasil temuan penelitian.
Peneliti di sini bekerja sama dengan guru matematika SDI Al–Azhaar mengenai pengalaman mengajar matematika. Khususnya tentang konsep bangun ruang (balok dan kubus) yang berkaitan dengan mengidentifikasi bagian–bagian bangun ruang, jaring–jaring, luas permukaan, dan volume bangun ruang. 
Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian, maka peneliti sebagai pengajar membuat RPP dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru matematika dan teman sejawat membantu peneliti saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data.
E. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SDI Al–Azhaar, kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan:

· Siswa kelas V SDI Al–Azhaar masih banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep bangun ruang sehingga hasil belajar siswa kurang optimal.
· Siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena strategi yang digunakan masih kurang tepat.

· Peneliti pernah melaksanakan PPL di SDI Al–Azhaar, sehingga lebih memudahkan dalam penelitian.
F. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini mencakup empat jenis, yaitu:

1. Hasil tes, meliputi tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan dilakukan. Tes merupakan instrumen untuk mengetahui prestasi belajar siswa.
2. Hasil observasi, guna mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
3. Wawancara, yang dilakukan terhadap siswa dan guru berkaitan dengan pembelajaran yang telah dilakukan.
4. Catatan lapangan, merupakan catatan rinci yang dibuat oleh peneliti selama penelitian berlangsung. 
5. Angket, merupakan hasil respon terhadap aktivitas belajar siswa dan aktivitas peneliti selama mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
6. Dokumentasi, merupakan dokumen atau foto–foto tentang kegiatan pembelajaran yang berlangsng.
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. Subyek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas V C yang berjumlah 20 orang, yaitu terdiri dari 11 laki–laki dan 9 perempuan.
G. Prosedur Pengumpulan Data (Metode dan Instrumen Penelitian)
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tes.

Hasil pekerjaan siswa dalam tes digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman dan pencapaian prestasi belajar siswa. Dalam penelitian, ini tes yang diberikan ada 2 macam sebagai berikut:

a. Pre tes (tes awal), tes yang diberikan sebelum tindakan bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, oleh karena itu pre tes memegang peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran. 
b. Post tes (tes akhir), yaitu tes yang diberikan setiap akhir tindakan untuk mengetahui pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada masing-masing pokok bahasan.

Tes yang diberikan berupa tes tulis dengan bentuk uraian. Tes tersebut disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan dengan guru bidang studi. Hasil tes akan menunjukkan ketuntasan belajar siswa.  Siswa dianggap tuntas belajar bila mencapai nilai 65 ke atas, jika kurang dari 65 dianggap belum tuntas belajar, sehingga siswa tersebut memerlukan perlakuan khusus pada tindakan selanjutnya. Pengambilan data hasil pos tes dilaksanakan setiap akhir siklus. 
2. Observasi
Sebagai alat pengumpul data, observasi langsung akan memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif. Jenis–jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti.
 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru (dalam hal ini adalah peneliti), selama kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Hal yang perlu diamati oleh observer meliputi keaktivan siswa dalam menyelesaikan tugas, bertanya, mengemukakan pendapat, keaktivan dalam kerja kelompok, dan kemampuan mengkomunikasikan hasil kerja (presentasi).

Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu dua observer lain yang merupakan teman sejawat, karena guru matematika telah menyerahkan kelas  V-C sepenuhnya pada peneliti.
 Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran dicari persentase nilai rata-ratanya, dengan menggunakan rumus:

Persentase Nilai Rata-rata (NR) = 
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A = Sangat baik
C = Cukup baik                   E = Kurang Sekali
B = Baik
D = Kurang baik

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria taraf  keberhasilan tindakan
	Tingkat Keberhasilan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100 %
76 – 85 %

60 – 75 %

55 – 59 %

 ≤     54 %
	A
B

C

D

E
	4
3

2

1

0
	Sangat Baik
Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali


3. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan–pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.

Wawancara dilakukan secara langsung kepada siswa dan guru bidang studi matematika dengan tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru tentang pembelajaran yang telah berlangsung. Dikatakn wawancara langsung karena wawancara tersebut dilakukan secara langsung antar pewawancara dalam hal ini adalah peneliti dan yang diwawancarai (guru dan siswa) tanpa melalui perantara. Siswa yang dipilih sebanyak tiga orang dengan kriteria, 1 siswa yang memperoleh nilai tertinggi, 1 siswa yang memperoleh nilai sedang, dan 1 siswa dengan nilai terendah.
4. Catatan Lapangan

Masalah utama dalam observasi adalah bagaimana bisa mengingat data lapangan dalam kurun waktu yang cukup lama, sebab seringkali tidak mungkin mengobservasi sambil membuat catatan yang rinci, untuk kemudian mencatat dengan rinci dalam bentuk catatan lapangan.

Catatan lapangan berisi rangkuman seluruh data lapangan yang terkumpul selama sehari atau periode tertentu, yang disusun berdasarkan catatan pendek, catatan harian, log lapangan, dan juga mencakup data terkait yang berasal dari dokumen, rekaman, dan catatan telaah dan pemahaman terhadap situasi sosial yang bersangkutan. Catatan ini disusun sesegera mungkin setelah observasi pada hari yang bersangkutan selesai, sehingga berupa data segar dan tidak mengganggu pengumpulan data selanjutnya.

5. Angket
Angket (questionnaire) juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka penilaian hasil belajar. Berbeda dengan wawancara dimana penilai berhadapan secara langsung dengan peserta didik atau dengan pihak lainnya, maka dengan memggunakan angket pengumpulan data sebagai bahan  penilaian hasil belajar jauh lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga.
Penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran. Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. Angket dapat berupa komentar (angket terbuka) ataupun pertanyaan–pertanyaan yang telah dilengkapi dengan jawaban, sehingga siswa tinggal memilih yang sesuai dengan pendapatnya (angket tertutup).
 
Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup diman jawaban sudah ditentukan oleh peneliti, responden hanya diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau checklist pada kolom.    Adapun alternatif jawaban yang digunkan yaitu: Setiap jawaban ”ya” diberi skor 2, jawaban ”tidak” diberi skor 1, dan apabila tidak menjawab diberi skor 0. Angket diberikan setelah kegiatan pembelajaran selesai yaitu setelah siklus ketiga  dengan tujuan memperoleh data-data responden yang berhubungan dengan respon siswa.
 Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap pernyataan. Dari tiap pernyataan diperoleh skor total dari seluruh siswa. Skor rata-rata setiap pernyataan diperoleh dari skor total dibagi dengan banyaknya siswa. Untuk menentukan respon siswa, digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Respon Siswa

	Tingkat Keberhasilan
	
	Kriteria

	2,00 – 1,75
1,75 – 1,50
1,50 – 1,25
1,25 – 1

	
	Sangat Positif
Positif
Negatif
Sangat Negatif



1. 
2,00 
[image: image2.wmf]³

 skor rata-rata > 1,75
:Sangat Positif

2. 
1,75 
[image: image3.wmf]³

 skor rata-rata > 1,50
:Positif

3. 
1,50 
[image: image4.wmf]³

 skor rata-rata > 1,25
:Negatif

4. 
1,25 
[image: image5.wmf]³

 skor rata-rata > 1
:
Sangat Negatif

6. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang–barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data–data yang sudah ada. Guba dan Lincoln mengatakan bahwa dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang sering digunakan untuk kepentingan penelitian.

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan, atau keberhasilan belajar peserta didik juga dapat dilengkapi atau diperkaya dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen–dokumen. Sebagai informasi mengenai kegiatan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran bukan tidak mungkin pada saat–saat tertentu sangat diperlukan sebagai bahan pelengkap bagi pendidik dalam melakukan evaluasi hasil belajar.

Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto – foto pada saat siswa melakukan proses pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi matematika bangun ruang (balok dan kubus).
H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitin kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpuln data”.
   
Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan, yang sudah di tulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.
 

Sesuai dengan pendapat Miles, M.B & Huberman tentang hal–hal apa yang terdapat dalam analisis kualitatif, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul di analisis dengan analisis data model alir (flow model) yang meliputi 3 hal yaitu (1) mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan.

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan: pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri. Sedangkan  dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa seluruhnya atau setidak–tidaknya sebagian besar 75%.

1. Reduksi Data

Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. Hasil tes dan transkrip hasil wawancara tentang pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, serta catatan observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi kasar yang akan diperoleh dari wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung-jawabkan. 
Data-data yang direduksi adalah tes awal yang berkaitan dengan materi bangun ruang. Wawancara dengan kepala sekolah, guru matematika kelas V-C SDI Al-Azhaar dan siswa yang dipilih oleh peneliti, observasi mengenai pembelajaran matematika realistik yang dilakukan pada saat pemberian tindakan berlangsung pada materi bangun ruang (balok dan kubus), dan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti, teman sejawat dan guru matematika SDI Al–Azhaar mengenai hal-hal atau data-data yang mendukung peneliti dalam melakukan penelitian.

2. Menyajikan Data

Setelah mereduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data.  Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini kemudian dideskrepsikan  guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan.

Data-data yang disajikan adalah data-data hasil tes awal, wawancara, observasi, dan catatan lapangan yang dilakukan di SDI Al–Azhaar tentang pemberian tindakan dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya perubahan tindakan, (3) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi peneliti, teman sejawat dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan, (5) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Menurut Penarik kesimpulan Miles, M.B & Huberman adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Verifikasi tersebut merupakan validitas dari data yang disimpulkan.
 Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang telah direduksi dan disajikan di atas.

Kriteria kebehasilan tindakan ini akan dilihat dari: (a) indikator proses dan (b) indikator hasil belajar.
Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan balajar siswa terhadap materi mencapai 75% (berkriteria cukup). Rumus yang digunakan sama dengan cara memperoleh nilai taraf keberhasilan pada observasi.
Proses Nilai Rata-rata (NR)   = 
Taraf keberhasilan tindakan:
Tabel 3.3 Kriteria taraf  keberhasilan tindakan

	Tingkat Keberhasilan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100 %

76 – 85 %

60 – 75 %

55 – 59 %

 ≤     54 %
	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali


Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa: 

Kualitas pembelajaran dapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran di ketahui berhasil dan berkualitatas apabila seluruhnya atau setidak tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.
 

Kriteria penilaian dari pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

         Tabel  3.4 Kriteria Penilaian

	Angka

100
	Angka

10
	Predikat

	80-100

66-79
56-65
40-55
30-39
	8,0-10,0
6,6-7,9
5,6-6,5
4,0-5,5
3,0-3,9
	Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Gagal


Rumusnya adalah sebagai berikut :


[image: image6.wmf]100

X

N

R

S

=


Keterangan :

S : Nilai yang diharapkan (dicari)

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N : Skor maksimal dari tes tersebut.

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah jika 85 % dari siswa telah mencapai nilai minimal 65.


Hal ini didasarkan pada: " kelompok atau kelas yang dikatakan berhasil ( mencapai ketuntasan ), jika paling sedikit 85 % dari jumlah siswa dalam kelompok/kelas itu telah memenuhi kriteria ketuntasan perseorangan." Sedangkan pengambilan nilai minimal 65 adalah hasil diskusi dengan guru kelas V SDI Al–Azhaar dan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan batas nilai minimal yang digunakan di sekolah yang bersangkutan.
I. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan pada pemahaman siswa dalam membangun konsep bangun ruang dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari 10 cara yang dikembangkan Moleong yaitu:

1. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan akan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian di SDI Al-Azhaar. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam kegiatan belajar sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura.

2. Triangulasi

Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektifitas dan hasil yang diinginkan, oleh karena itu triangulasi dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil yang digunakan suda berjalan dengan baik.
 
Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah (1) membandingkan data yang diperoleh dengan hasil konfirmasi kepada guru matematika kelas V SDI Al–Azhaar sebagai sumber lain tentang kemampuan akademik yang dimiliki oleh subjek penelitian pada pokok bahasan lain, (2) membandingkan hasil tes dengan hasil observasi mengenai tingkah laku siswa dan guru pada saat materi bangun ruang yang disampaikan dengan model pembelajarn kooperatif tipe jigsaw (3) membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.

3. Pengecekan teman sejawat melalui diskusi 

Pengecekan sejawat yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang/telah mengadakan penelitian kualitatif atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu, peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh.
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Rencana Tindakan Siklus ke-n


Berkolaborasi dengan guru dalam melaksanakan kegiatan:


Menyusun perencanaan pembelajaran dalam satu siklus


Menyusun perencanaan tindakan.





Kegiatan Pra-Tindakan


Studi Pendahuluan:


Mengidentifikasian masalah dalam pembelajaran matematika


(melakukan kegiatan wawancara dengan guru, berkaitan dengan pembelajaran dan data selanjutnya melakukan identifikasi masalah yang diperoleh dari informasi guru)





Analisis dan Temuan Studi Pendahuluan


Siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika pokok  bangun ruang


Pembelajaran yang dilakukan guru tidak menekankan pada proses


Siswa kurang aktif  dalam pembelajaran 


Guru beranggapan bahwa kemampuan siswa berpikir secara individual dalam pembelajaran yang bersifat klasikal merupakan faktor penentu pencapaian keberhasilan pembelajaran


Strategi pembelajaran yang diterapkan belum tepat.


Motivasi belajar yang kurang dari siswa, teridentifikasi dari minat yang kurang





Pelaksanaan tindakan siklus ke-n


Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana.





Pengamatan/Observasi Siklus ke-n


Mengamati aktivitas proses pembelajaran.





Analisis dan Refleksi Siklus ke-n


Menganalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor kemajuan dan hambatan hasil tindakan dalam siklus


Merekomendasikan tindakan pada silklus selanjutnya.





Belum Berhasil





Berhasil





Laporan





X 100%





Jumlah skor


Skor maksimal
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